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ABSTRAKSI
Pariwisata di Kabupaten Ciamis semakin berkembang dari waktu ke
waktu. Berkaitan dengan hal tersebut pembangunan pariwisata pun ikut
ditingkatkan dengan pengembangan dan pendayagunaan sumber dan potensi
pariwisata yang ada. Untuk mendukung itu semua, faslitas sebagai pendukung
utama menjadi salah satu faktor terpenting untuk kenyamanan para wisatawan
yang datang ke sebuah objek pariwisata. Fasilitas dan sarana itu antara lain berupa
hotel-hotel resort sebagai sarana peristirahatan.
Kabupaten Ciamis terus membenah diri dalam bidang pariwisata. Telah
terdapat sejumlah hotel-hotel melati dan pondok-pondok sebagai akomodasi bagi
para wisatawa, namun dari kesemuanya itu belum terdapat hotel resort bintang
tiga dengan disertai wujud bangunan yang mampu menggali daerah wisata
Kabupaten Ciamis dan Pantai Pangandaran dengan segala potensinya.
Hotel resort ini menampilkan keselarasan bangunan hotelnya dengan ciri
khas dari daerah setempat. Karena letak Pantai Pangandaran yang berada di tanah
Sunda, maka perancangan bangunan hotel resort menggunakan pendekatan
Arsitektur Sunda. Hasil analisis dari dasar-dasar Arsitektur Sunda dituangkan ke
dalam perancangan dan diterapkan pada tata ruang dan wujud bangunan.
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